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[bookmark: _Toc211639408][bookmark: _Toc222601460][bookmark: _Toc211639409]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc222601461]Latar Belakang
Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana utama dalam berkomunikasi. Bahasa memungkinkan seseorang untuk menyampaikan gagasan, perasaan, atau keinginan kepada orang lain melalui tuturan, penutur memanfaatkan tuturan yang terdiri atas rangkaian kata dan kalimat yang tersusun secara terstruktur dengan tujuan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa dapat dipahami sebagai sistem bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh komunitas sosial untuk berinteraksi, bekerja sama, serta saling mengenal antar sesama anggota masyarakat. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga berfungsi sebagai ekspresi diri sehingga memungkinkan manusia mengungkapkan emosi, pikiran, dan identitas pribadi maupun kelompok sosial. 
Bahasa dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang memiliki fungsi manusia untuk mendapatkan informasi tersebut digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dan membangun relasi untuk masa kini dan masa depan. Penggunaan bahasa setidaknya satu bahasa untuk keberlangsungan dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya masyarakat Indonesia memiliki tiga kelompok bahasa digunakan adalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing, yang dimana bahasa sebagai perantara dan di sinilah bahasa memainkan perannya sebagai alat komunikasi (Saputri, 2014) . Peran bahasa sebagai perantara komunikasi ini sangat penting dalam membentuk hubungan antar masyarakat dan memberikan kemudahan dalam menyampaikan berbagai pesan.
Ilmu tentang bahasa memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk dipelajari lebih dalam. Ilmu tentang bahasa disebut linguistik yang memiliki berbagai cabang kajian seperti fonologi yang mempelajari bunyi ujaran, morfologi tentang pembentukan kata, sintaksis yang mengkaji struktur kalimat, semantik yang mempelajari makna, dan pragmatik yang fokusi pada makna tuturan dalam konteks sosial. Selain itu, linguistik juga berkembang dalam ranah bahasa terapan yang mencakup kajian seperti sosiolonguistik yang mempelajari hubungan bahasa dan masyarakat, psikolinguistik yang mengkaji proses mental dalam berbahasa, analisis wacana, linguistik forensik, pemerolehan bahasa serta bidang lain yang menerapkan teori bahasa, serta bidang lain yang menerapkan teori dalam berbagai konteks kehidupan. Peristiwa tutur merupakan fenomena sosial, sedangkan tindak tutur sebagai fenomena individu yang terjadi akibat interaksi percakapan antara penutur dan pendengar. Percakapan sebagai tindakan berbicara yang menghasilkan ujaran makna sesuai dengan kaidah kebahasaan menjadi fokus pragmatik. Dalam pragmatik, tindak tutur mengkaji makna yang diungkapkan pembicara dan diinterpretasikan pendengar. Percakapan sebagai tindakan berbicara yang menghasilkan ujaran makna sesuai dengan kaidah kebahasaan menjadi fokus pragmatik, terutama apabila makna ujaran tersebut diungkapkan pembicara dan diinterpretasikan pendengar. Menurut  (Searle, 1997) Tindak tutur terdiri atas tindakan lokusi (menentukan kata), Iloksui  (melakukan sesuatu melalui tuturan), dan Perlokusi (akibat tuturan terhadap pendengar).
Setiap individu memiliki ciri khas dalam melakukan tindak tutur yang mencerminkan karakter dan gaya komunikasi mereka. Keterampilan berbahasa lisan, terutama dalam berbicara, sangat penting karena menciptakan interaksi sosial yang harmonis dan saling pengertian melalui percakapan. Menurut (Safitri & Mulyani, 2021) gaya komunikatif penutur dalam tindak tutur tidak hanya mencerminkan makna literal tetapi juga sikap, identitas, dan konteks komunikasi yang dimaksud. Oleh karena itu, tindak tutur sebagai bagian penting dari komunikasi yang memuat maksud, perasaan, dan tujuan yang ingin disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur.
Podcast saat ini sedang menjadi tren di berbagai kalangan karena kemudahannya diakses serta fleksibilitas formatnya. Fenomena ini mulai meningkat pesat sejak beberapa tahun terakhir, seiring berkembangnya platform digital yang menyediakan ruang bagi siapa pun untuk membuat dan menyebarkan konten audio dan juga video secara luas pada sekarang. Salah satu tokoh yang paling menonjol pada saat ini adalah Deddy Corbuzier yang dimana acaranya telah menarik jutaan pendengaar dan penonton menjadikannya salah satu podcaster paling menarik di Indonesia. Selain Deddy Crobuzier banyak kreator atau pembicara lain yang turut meramaikan dunia podcast,  sehingga saat ini tidak hanya di dominasikan oleh satu atau dua nama saja, popularitas podcast tidak hanya digerakan oleh figur publik atau kreator profesional tetapi masyarakat umum juga yang memanfaatkannya untuk berbagai informasi, opini, dan pengalaman personal. Tren ini menunjukan bahwa komunikasi lisan melalui podcast menjadi salah satu bentuk interaksi modern yang diminati karena mampu menghadirkan kedekatan, keaslian, yang spontan. Kondisi tersebut sangat relevan untuk dikaji dalam tindak tutur karena dalam setiap podcaster terutama Deddy Corbuzier maupun kreator lain menyampaikan maksud, sikap, identitasi, serta tujuan tertentu melalui gaya komunikasi yang khas dalam setiap episodenya. 
Menurut Searle dalam (Rusminto, 2015) Tindak Tutur merupakan ilmu yang mempelajari makna bahasa berdasarkan hubungan dan tindakan yang dilakukan oleh penutur. Tindak tutur merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan beberapa orang untuk mendapatkan suatu informasi yang diinginkan sebanyak mungkin, agar mendapatkan suatu jenis informasi dari orang yang dianggap oleh kita  layak untuk mendapatkan informasi atau ilmu pengetahuan. Tindak tutur dapat diminati banyak orang dalam tayangan Podcast. Karena dalam aktivitas tersebut bahasa yang digunakan menjadi lebih menarik dan pengekspresian dari ungkapan yang disampaikan terlihat apa adanya. Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan karena bahasa menjadi objek yang penting untuk menarik perhatian dan juga menghibur pendengar, selain itu penelitian dapat berguna untuk menambah wawasan tentang aktivitas tindak tutur dalam Podcast. 
Podcast sebagai media pembelajaran yang sangat efektif dan efisien. Keefektifan Podcast terletak pada kemampuan untuk  berfungsi sebagai alat pendidikan yang bervariasi, memanfaatkan gadget digital yang sederhana dan ramah akses, serta bisa didengarkan kapan saja dan dilokasi mana pun sambil menjalankan aktivitas lainnya (Laila, A., Budiningsih, C. A., & Syamsi, 2021). Podcast memberikan keuntungan yang khas, berkat konten audio yang beraneka ragam dan konsep yang bervariasi. Fungsi  Podcast adalah untuk menyampaikan informasi kepada audiens dan menyuguhkan pengetahuan yang diperlukan (Ummah, A. H., Khatoni, M. K., & Khairurromadhan, 2020). Dengan demikian, memanfaatkan podcast dalam proses belajar seseorang mampu mendorong peningkatan kemampuan berbahasa. Oleh karena itu, memanfaatkan podcast dalam pembelajaran dapat mendorong peningkatan kemampuan berbahasa dan keterampilan komunikasi seseorang.
Zaman digital saat ini, media pembelajaran mengalami perubahan besar dengan hadirnya platform digital youtube dan podcast. Youtube, sebagai platform video terbesar di dunia, memberikan peluang luas bagi penggunanya untuk mengakses, dan memberikan video secara gratis dengan berbagai fitur interaksi, termasuk komentar, suka, daftar putar, dan siaran langsung. Di sisi lain, podcast telah ada lebih awal sebagai media audio digital sejak awal tahun 2000-an dan kini telah berkembang menjadi alat pembelajaran yang sangat efektif dan efisien. Kedua jenis ini memiliki peran yang sangat krusial dalam memperluas metode belajar dan berbagai informasi yang interaktif serta fleksibel, mendukung proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu dalam kehidupan modern yang terus bertambah. 
Pengkajian tindak tutur dalam interaksi sosial di Indonesia, khususnya dalam ranah media sosial, memberikan wawasan mendalam tentang fungsi bahasa dalam berbagai konteks komunikasi. Hal ini komunikasi bukan hanya sekedar proses melainkan juga cerminan identitas, nilai, dan budaya suatu komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini berkeinginan untuk melakukan analisis lebih mendalam terkait tindak tutur yang muncul dalam Youtube Deddy Corbuzier sebagai hasilnya penelitian ini menggali lebih jauh mengenai tindak tutur yang berlagsung dalam channel Youtube “Podcast” yang dipandu oleh Deddy Corbuzier dan Vidi Aldiano. Dalam hal ini menjadi sarana yang menarik untuk menganalisis tindak tutur karena melibatkan dialog anatar beberapa pembicara, yaitu Deddy Corbuzier, Vidi Aldiano, Halda Rianta dan lutfi  Afansyah Wijaya yang dilakukan pada podcast yang berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?”. Dalam konteks ini, interaksi mereka tidak hanya mencerminkan dinamika komunikasi, tetapi juga menunjukan cara bahasa dipakai untuk membangun relasi dan menyampaikan makna, sering kali dengan menggunakan bahasa yang beragam dalam perbincangan mereka. 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu hasil penelitian dari (Mulyani & Fauziya, 2024) Dalam jurnal yang dimuat dalam Google Scholer yang berjudul “Analisis Tindak Tutur Dalam Youtube Podcast Warung Kopi (PWK) Episode Brandon Salim Dalam Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Menyimak Siswa” hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 24 tuturan yang ditemukan, yaitu lokusi, ilokusi, asertif, direktif, ekspresif, komisif, deklarasi, dan perlokusi. Tindak tutur asertif yang paling dominan dengan 12 tuturan,ilokusi 12 tuturan, dengan makna tersebunyi penutur, direktif 4 tuturan perintah, permintaan, dan nasihat, tindak tutur ekspresif 2 tuturan dan perlokusi 3 tuturan dan paling sedikit tuturan komisif dengan 1 tuturan. 
Penelitian (Sutrisna, 2022) yang berjudul “Analisis Tindak Tutur dalam Podcast Indonesia ‘Sudah Lulus Pendidikan, Terus Apa?’’, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 48 tuturan yang diperoleh hasil adanya bentuk dan maksud dari tindak tutur yang meliputi tindak tutur ekspresif, asertif, direktif, dan komisif. Bentuk tindak tutur ekspresif sebanyak 16 tuturan yang ditemukan mencakup menanyakan kabar, mengucapkan terima kasih, memuji, mengeluh, dan meminta maaf. Bentuk tindak tutur asertif sebanyak 14 tuturan meliputi memberitahukan, menyatakan, dan mengingatkan. Bentuk tindak tutur direktif terdapat 14 tuturan yang meliputi menyarankan, meminta, memerintah, dan menasihati, sedangkan bentuk tindak tutur komisif sebanyak 4 tuturan mencakup memanjatkan doa dan berjanji. Dari keseluruhan data, tindak tutur ekspresif menjadi bentuk yang paling dominan karena penutur dalam Podcast banyak mengekspresikan perasaan dan sikapnya kepada pendengar. Hal ini menunjukkan bahwa Podcast tersebut berfokus pada penyampaian ekspresi pribadi dan kedekatan emosional antara penutur dan pendengar. 
[bookmark: _Toc211639410]Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal topik, perbedaan signifikan terhadap pada objek penelitian, tahun pengambilan data penelitian, dan konteks sosialnya dapat menghasilkan temuan yang berbeda. Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian berjudul analisis “Analisis Tindak Tutur Dalam Podhub Deddy Corbuzier Dan Vidi Aldiano Bersama Halda Dan Lutfi: Kajian Pragmatik” yang podcast berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?” dengan tujuan menggali lebih dalam bentuk dan fungsu tindak tutur dalam konteks podcast sebagai media digital interaktif.
1.2 [bookmark: _Toc222601462]Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi agar ruang lingkupnya lebih terfokusi dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, adapun yang menjadi pembatasan dalam penelitian ini mengenai jenis tindak tutur. Jenis tindak tutur yang akan di analisis ini tindak tutur ilokusi menurut (Searle, 1997) yang mencakup lima macam bentuk yaitu asertif,  direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Analisis dilakukan pada podcast yang berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?” dari kanal YouTube Deddy Corbuzier. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian lebih mendalam dan terarah, meskipun membatasi generalisasi hasil hanya pada objek dan jenis tindak tutur yang diteliti.
1.3 [bookmark: _Toc222601463]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut.
1. Apa saja jenis tindak tutur yang digunakan oleh Deddy Corbuzier, Vidi dan juga Halda dalam Podcast yang berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi?”
2. Jenis tindak tutur manakah yang paling dominan digunakan, dan apa alasan dominasi jenis tindak tutur tersebut dalam konteks interaksi dan ekspresi yang terjadi selama podcast berlangsung?
1.4 [bookmark: _Toc211639412][bookmark: _Toc222601464]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. [bookmark: _Hlk190503469]Mendeskripsikan ragam jenis tindak tutur yang digunakan Deddy Corbuzier, Vidi dan juga Halda dalam Podcast yang berjudul “Halda: Lo Pada Ngomong Apaan Si, Gua Gak Ngerti! Hanupis Ya, Kita Semua Jump In-Vidi, Lutfi”.
2. [bookmark: _Toc211639413]Mengetahui jenis tindak tutur yang paling dominan digunakan oleh Deddy Corbuzier, Vidi dan juga Halda dalam podcast tersebut serta mengkaji faktor yang menyebabkan dominasi jenis tindak tutur tersebut dalam konteks interaksi dan ekspresi komunikasi yang berlangsung.
1.5 [bookmark: _Toc222601465][bookmark: _Toc211627271][bookmark: _Toc211627748][bookmark: _Toc211639414][bookmark: _Hlk190503672]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc211639415]Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun manfaat  yang diharapkan peneliti yaitu sebagai berikut. 
1. [bookmark: _Toc211639417]Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya pemahaman tentang bahasa terutama dalam ilmu kebahasaan pragmatik, dengan adanya penelitian ini peneliti berharap ilmu pragmatik terus berkembang dan memiliki gambaran ilmu kebahasaan terutama tentang tindak tutur. Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang jenis dan fungsi tindak tutur dalam konteks komunikasi media digital, serta menjadi referensi awal bagi penelitian selanjutnya di bidang yang sama.
2. Manfaat Praktis 
1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan manfaat untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut mengenai jenis-jenis tindak tutur.
2. Bagi pemirsa, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pembuat konten menyusun ujaran, membangun argumen, dan membentuk hubungan melalui strategi bahasa.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang serupa, yaitu tindak tutur ilokusi khususnya aserif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi.

1.6 [bookmark: _Toc211639418][bookmark: _Toc222601466][bookmark: _Hlk190503820]Anggapan Dasar
[bookmark: _Toc211627276][bookmark: _Toc211627753][bookmark: _Toc211639419]Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berlandaskan pada anggapan dasar sebagai berikut.
1. Pemahaman terhadap tindak tutur sangat penting untuk memperlancar jalannya komunikasi antar penutur dan mitra tutur. 
2. Tindak tutur dalam komunikasi muncul karena adanya maksud atau tujuan tertentu dari penuturyang ingin disampaikan kepada mitra tutur sebagai bagian dari proses pertukaran makna dan informasi. 
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